BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh fraud hexagon
terhadap kecurangan laporan keuangan. Dilihat dari berbagai macam pengujian dan
standar-standar yang sudah tetapkan dalam pengujian tersebut dan telah dibahas

pada bab sebelumya, simpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini yaitu:

1. Variabel tekanan (financial stability) berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan karena pada saat perusahaan berada pada
kondisi keuangan yang tidak stabil dilihat dari perubahan aset serta
profibilitas yang dimiliki perusahaan yang dibandingkan pada tahun
sebelumnya maka manajemen (agen) tidak memiliki tekanan untuk
melakukan tindakan kecurangan pada laporan keuangan perusahaan
sehingga dengan mudah mendapatkan investasi dari investor.

2. Variabel tekanan (financial target) tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan perusahaan ingin meningkatkan profitabilitasnya, pasti
juga akan mempertimbangkan untuk meningkatkan mutu operasional yang
dimiliki dengan merekrut tenaga ahli, melakukan berbagai kegitan
manajemen lainnya seperti manajemen pemasaran melakukan kegiatan
promosi, pameran atau hal lain yang memicu peningkatan laba perusahaan.

3. Variabel kesempatan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan Tinggi rendahnya kesempatan tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat terjadi karena kesempatan
yang diukur menggunakan dewan komisaris independen yang relatif
banyak tidak memberikan jaminan bahwa perusahaan tersebut akan
meningkatkan pengawasan operasionalnya

4. Variabel rasionalisasi berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan
keuangan dengan alasan bahwa pergantian auditor yang dilakukan oleh

perusahaan dikarenakan kinerja auditor sebelumnya yang dianggap tidak
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optimal, selain itu perusahaan yang sedang melakukan (ekspansi) akan
menggantikan auditor dengan auditor yang bernaung pada KAP besar
sehingga dapat meningkatkan reputasi perusahaan dimata investor sehingga
dengan mudah menarik minat investor. Laporan keuangan tersebut di nilai
baik karena di audit oleh auditor yang berkualitas sehingga indikasi akan
kecurangan laporan keuangan semakin menurun.

5. Variabel kapabilitas tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan dikarenakan pergantian direksi yang dilakukan untuk
memperbaiki Kinerja perusahaan sehingga mencapai tujuan perusahaan.
selain itu ada faktor lain diantaranya pengunduran diri, meninggal dunia,
dan masa jabatan yang telah berakhir

6. Variabel arogansi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan
disebabkan foto CEO yang terdapat dalam annual report adalah bentuk
perkenalan terhadap pengguna annual report atau pemangku kepentingan
mengenai CEO yang menjabat dalam perusahaan tersebut.

7. Variabel kolusi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan
disebabkan kolusi yang dilakukan dalam hal menjatuhkan pihak lain dan
mengambil keuntungan atas tindakan tersebut semakin tinggi maka
kecurangan pada laporan keuangan akan semakin tinggi. Hal tersebut terjadi
dikarenakan kolusi itu sendiri merupakan tindakan kecurangan maka
apabila kolusi tinggi maka indikasi kecurangan laporan keuangan yang yang
dilakukan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab semakin

tinggi.

5.2 Keterbatasan
Penelitian ini bukan merupakan penelitian yang sempurna sehingga masih
memiliki beberapa keterbatasan yang dapat disampaikan sebagai berikut:
1. Sampel penelitian ini hanya menggunakan perusahaan- perusahaan yang
menerbitkan laporan tahunan secara berturut -turut selama tiga tahun yakni
periode 2018-2020 yang terdapat pda Bursa Efek Indonesia (BEI).
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2. Penelitian hanya menggunakan tujuh variabel independen dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan, sehingga belum mampu
membuktikan secara keseluruhan variabel untuk mendeteksi kecurangan
laporan keuangan

3. . Rumus financial target yang diukur menggunakan ROA yang hanya
menghitung target pada periode sekarang tidak membandingkan dengan
periode sebelumnya sehingga kurang dapat mencerminkan mengenai target
yang diperoleh oleh perusahaan.

4. Rumus PBYV yang digunakan kurang merepresentasikan mengenai variabel
kolusi.

5.3 Saran
Saran yang dapat diberikan kepada penelitian selanjutnya adalah:

1. Saran Akademik
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan berbagai proksi lainnya dari
setiap variabel independen karena masih terdapat banyak proksi yang dapat
digunakan selain yang digunakan dalam penelitian ini seperti personal
financial need, external preassure, nature of industry, corporation with
government project. Selain itu sebaiknya penelitian terdahulu menggunakan
rumus ROA vyang berbeda dimana pada rumus tersebut harus ada
perbandingan antara target yang di peroleh pada tahun sekarang dan
sebelumnya sehingga dapat menentukan nilai bonus dan pendapatan yang
diperoleh oleh para karyawan, Rumus mencari nilai kolusi juga bisa di ubah
menggunakan rumus yang lain yang lebih menjawab mengenai variabel
kolusi.

2. Saran Praktis
Bagi pembaca khusunya bagi auditor yang melakukan pemeriksaan pada
laporan keuangan perusahaan diharapkan dapat memahami mengenai
kecurangan yang kemungkinan terjadi pada laporan keuangan sehingga
dapat dengan mundah melakukan pendeteksian kecurangan pada laporan

keuangan
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